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Penelitian ini di latar belakangi karena pada masa kini hampir disetiap tempat nongkrong maupun 

kafe, khususnya yang ada di Bandung banyak sekali tempat kopi yang menjadi lokasi nongkrong 

anak-anak muda terkhusus mahasiswa yang kemudian peneliti penasaran apakah budaya literasi 

politik mahasiswa dapat ditumbuhkan di kedai kopi karena kedai kopi adalah tempat yang sangat 

banyak di kunjungi oleh mahasiswa terkhusus mahasiswa yang mengikuti organisasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kedai kopi seperti apa yang sering di kunjungi oleh 

mahasiswa, apa saja kegiatan mahasiswa yang nongkrong di kedai kopi untuk meningkatkan 

budaya literasi politiknya, dan hambata apa saja yang di rasakan oleh mahasiswa untuk 

menumbuhkan budaya literasi politik mahasiswa di kedai kopi. Rumusan masalah yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah jenis kedai kopi seperti apakah yang memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan budaya literasi politik mhasiswa di Kota Bandung, bagaimana aktivitas yang 

dilakukan oleh mahasiswa di dalam kedai kopi dalam meningkatkan literasi politik mahasiswa 

kota bandung dserta bagaiaman fungsi kedai kopi dalam kaitannya dengan peningkatan budaya 

literasi politik mahasiswa Kota Bandung. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data wawancara kepada narasumber yakni anggota dari Hima PKnH 

Unpas, anggota Hima PKn UPI, anggota Hima PKn Uninus serta pemilik kedai kopi Bumi 

Manusia. Melalui kegiatan wawancara tersebut di dapatkan hasil penelitian bahwa kedai kopi 

merupakan tempat yang paling nyaman untuk mahasiswa terkhusus yang aktif dalam berorganisasi 

untuk berdiskusi, tempat untuk bertukar fikiran karena fungsi kedai kopi ada kaitannya dengan 

peningkatan budaya literasi politik mahasiswa terkhusus di Kota Bandung, kedai kopi merupakan 

tempat yang bebas untuk mengungkapkan apapun yang ada di pikiran tanpa batas ruang dan waktu. 
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This research is based on the background because at present, almost every hangout place or cafe, 

especially in Bandung, there are a lot of coffee places that are hangout spots for young people, 

especially students, who then researchers wonder whether the political literacy culture of students 

can be grown in coffee shops because Coffee shops are places that are very much visited by 

students, especially students who join organizations. The purpose of this study was to find out what 

types of coffee shops are frequently visited by students, what are the activities of students who 

hang out in coffee shops to improve their culture of political literacy, and what kind of hobbies do 

students feel to foster a culture of student political literacy in the shop. coffee. The formulation of 

the problem used in this study is what kind of coffee shop has an influence on improving the 

political literacy culture of students in the city of Bandung, how the activities carried out by 

students in coffee shops in increasing political literacy of Bandung city students and how the coffee 

shop functions in relation to it. by increasing the political literacy culture of Bandung City 

students. In this study using a qualitative method with interview data collection techniques to 

informants, namely members of Hima PKnH Unpas, members of UPI PKn Hima, members of Hima 

PKn Uninus and owners of the Bumi Manusia coffee shop. Through the interview activity, the 

research results obtained that coffee shops are the most comfortable places for students, especially 

those who are active in organizations for discussion, a place to exchange ideas because the 

function of coffee shops has something to do with increasing the political literacy culture of 

students, especially in Bandung, coffee shops are a place that is free to express whatever is on the 

mind without the boundaries of time and space. 
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